Modul Pembelajaran Pemrograman Web Berbasis
PHP: Panduan Lengkap

Modul ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang kuat tentang PHP dan
membangun fondasi yang kokoh untuk pengembangan web.

Pendahuluan

Pemrograman web adalah keterampilan yang sangat diminati di era digital saat ini. PHP,
sebagai salah satu bahasa pemrograman server-side yang paling populer, memungkinkan kita
untuk menciptakan situs web yang dinamis dan interaktif. Modul ini akan memandu Anda mulai
dari dasar-dasar pemrograman hingga membangun aplikasi web yang lebih kompleks.

Tujuan Pembelajaran
Setelah menyelesaikan modul ini, Anda diharapkan mampu:

e Menguasai sintaks PHP: Memahami struktur dasar, variabel, operator, kontrol flow, fungsi,
dan array dalam PHP.

e Membangun halaman web dinamis: Menggabungkan HTML, CSS, dan PHP untuk
membuat tampilan yang menarik dan interaktif.

e Mengolah data formulir: Menerima input pengguna melalui formulir HTML dan
memprosesnya menggunakan PHP.

e Berinteraksi dengan database: Menghubungkan PHP dengan database MySQL untuk
menyimpan dan mengambil data.

e Membangun aplikasi web sederhana: Merancang dan membangun aplikasi web lengkap,
mulai dari halaman login hingga fitur CRUD (Create, Read, Update, Delete).

e Memahami konsep OOP (Object Oriented Programming) dalam PHP: Menerapkan
konsep OOP untuk membuat kode yang lebih terstruktur dan mudah dipelihara.

e Mengenal framework PHP: Memahami konsep framework dan memilih framework yang
sesuai untuk proyek Anda (misalnya, Laravel, Codelgniter).



Struktur Modul

1. Pengenalan Pemrograman Web dan PHP:

o O O O

Sejarah singkat PHP.

Perbandingan PHP dengan bahasa pemrograman lain.
Lingkungan pengembangan (XAMPP, WAMP, editor kode).
Konsep dasar HTTP dan permintaan-respons.

Sejarah Singkat PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman server-side yang sangat populer,
terutama digunakan untuk pengembangan web. Meskipun namanya mungkin terdengar baru,
namun akar sejarah PHP sebenarnya cukup panjang.

Awal Mula:

1994: Rasmus Lerdorf, seorang programmer Denmark, menciptakan sekumpulan skrip
dalam bahasa C untuk mengelola halaman web pribadinya. Skrip-skrip ini digunakan
untuk melacak jumlah pengunjung ke situs web-nya.

1995: Skrip-skrip ini kemudian dikembangkan dan diberi nama "Personal Home Page
Tools". Pada tahap ini, PHP masih sangat sederhana dan hanya memiliki fitur-fitur
dasar.

Perkembangan Pesat:

1996: PHP mulai mendapatkan perhatian lebih luas dari komunitas pemrogram. Banyak
fitur baru ditambahkan, seperti dukungan untuk database dan protokol jaringan.

1997: PHP 3 dirilis. Versi ini menandai perubahan besar dalam PHP, dengan sintaks
yang lebih konsisten dan fitur-fitur yang lebih lengkap. PHP 3 menjadi sangat populer
dan digunakan secara luas untuk membangun situs web dinamis.

1999: PHP 4 dirilis. Versi ini membawa peningkatan kinerja dan stabilitas yang
signifikan, serta dukungan untuk objek. PHP 4 semakin memantapkan posisinya
sebagai bahasa pemrograman web yang dominan.

Era Modern:

2004: PHP 5 dirilis. Versi ini memperkenalkan fitur-fitur baru yang kuat, seperti
dukungan penuh untuk pemrograman berorientasi objek (OOP), serta ekstensi PDO
(PHP Data Objects) untuk mengakses berbagai jenis database.

2014: PHP 7 dirilis. Versi ini membawa peningkatan kinerja yang sangat signifikan, serta
fitur-fitur baru seperti return type declaration dan null coalescing operator.

Sampai sekarang: PHP terus dikembangkan secara aktif, dengan rilis versi baru yang
membawa perbaikan dan fitur-fitur tambahan. PHP tetap menjadi salah satu bahasa
pemrograman web yang paling banyak digunakan di dunia.

Mengapa PHP Populer?

Mudah dipelajari: Sintaks PHP relatif mudah dipahami, terutama bagi pemula.
Open-source: PHP adalah perangkat lunak open-source, sehingga gratis untuk



digunakan dan dikembangkan.

e Komunitas yang besar: PHP memiliki komunitas pengguna yang sangat besar,
sehingga mudah menemukan dokumentasi, tutorial, dan dukungan.

o Fleksibilitas: PHP dapat digunakan untuk berbagai macam proyek, mulai dari situs web
sederhana hingga aplikasi web yang kompleks.

Kesimpulan:

PHP telah berkembang dari sekumpulan skrip sederhana menjadi bahasa pemrograman yang
kuat dan fleksibel. Dengan sejarah yang panjang dan komunitas yang solid, PHP akan terus
menjadi pilihan populer bagi para pengembang web di masa depan.

Tentu, mari kita bandingkan PHP dengan beberapa bahasa pemrograman lain yang sering
digunakan untuk pengembangan web.

2. PHP vs. Bahasa Pemrograman Lain

PHP sering dibandingkan dengan bahasa seperti Python, JavaScript (Node.js), Ruby on Rails,
dan Java. Masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan yang membuatnya cocok untuk
proyek tertentu.

2.1. PHP vs. Python

e Kemiripan: Keduanya memiliki sintaks yang mudah dibaca dan komunitas yang besar.
e Perbedaan:
o Fokus: PHP lebih fokus pada pengembangan web, sedangkan Python memiliki
cakupan yang lebih luas, termasuk data science, machine learning, dan scripting.
o Ekosistem: PHP memiliki banyak framework (Laravel, Codelgniter), sedangkan
Python memiliki Django dan Flask yang populer.
o Performa: Secara umum, PHP lebih cepat untuk tugas-tugas 1/0-bound,
sementara Python lebih cocok untuk tugas-tugas yang membutuhkan banyak
komputasi.

2.2. PHP vs. JavaScript (Node.js)

e Kemiripan: Keduanya dapat digunakan untuk pengembangan full-stack, baik frontend
maupun backend.
e Perbedaan:
o Eksekusi: PHP berjalan di server, sedangkan JavaScript (Node.js) berjalan di
sisi klien.
o Ekosistem: Node.js memiliki npm, salah satu registry paket terbesar, sedangkan
PHP memiliki Composer.
o Asynchronous: Node.js sangat baik untuk aplikasi yang sangat asynchronous,
seperti real-time applications.

2.3. PHP vs. Ruby on Rails

e Kemiripan: Keduanya adalah framework web yang populer dan memiliki pendekatan
yang mirip dalam pengembangan.



e Perbedaan:
o Sintaks: Ruby memiliki sintaks yang lebih "berorientasi pada bahasa Inggris",
sedangkan PHP memiliki sintaks yang lebih tradisional.
o Komunitas: Ruby on Rails memiliki komunitas yang lebih kecil dibandingkan
PHP, namun sangat aktif.
o Performa: Kinerja Ruby on Rails umumnya lebih lambat dibandingkan PHP.

2.4. PHP vs. Java

e Kemiripan: Keduanya adalah bahasa pemrograman yang kuat dan dapat digunakan
untuk berbagai macam aplikasi.
e Perbedaan:
o Sintaks: Java memiliki sintaks yang lebih verbose dibandingkan PHP.
o Platform: Java bersifat platform-independent, sedangkan PHP lebih sering
digunakan di lingkungan web.
o Performa: Java umumnya memiliki performa yang lebih baik, tetapi juga
membutuhkan sumber daya yang lebih besar.

Kapan Harus Menggunakan PHP?
PHP sangat cocok untuk:

e Pengembangan web cepat: PHP memiliki banyak framework yang dapat mempercepat
proses pengembangan.

e Situs web dinamis: PHP sangat baik dalam membuat situs web yang interaktif.

e E-commerce: Banyak platform e-commerce populer (Magento, WooCommerce)
dibangun dengan PHP.

e CMS: Sistem manajemen konten seperti WordPress dan Drupal menggunakan PHP.

Kesimpulan

Pilihan bahasa pemrograman sangat tergantung pada kebutuhan proyek, preferensi pribadi,
dan tim pengembangan. Tidak ada bahasa yang "terbaik" secara mutlak. PHP tetap menjadi
pilihan yang populer karena kemudahan penggunaannya, ekosistem yang besar, dan
fleksibilitasnya.

Apa itu Lingkungan Pengembangan?

Lingkungan pengembangan adalah kumpulan perangkat lunak yang digunakan untuk
membangun aplikasi. Dalam konteks PHP, lingkungan pengembangan ini biasanya terdiri dari:

e Server lokal: Sebuah server yang berjalan di komputer Anda, meniru server web yang
sebenarnya.

e Database: Tempat untuk menyimpan data aplikasi Anda.

e Editor kode: Sebuah aplikasi yang digunakan untuk menulis kode.

Komponen Utama Lingkungan Pengembangan PHP

1. Server Lokal
o XAMPP: Singkatan dari Cross-Platform Apache MariaDB PHP Perl. Ini adalah
salah satu lingkungan pengembangan yang paling populer dan mudah



digunakan. XAMPP menyediakan Apache sebagai web server, MariaDB sebagai
database, dan PHP sebagai bahasa pemrograman.

o WAMP: Singkatan dari Windows Apache MySQL PHP. Mirip dengan XAMPP,
tetapi khusus untuk sistem operasi Windows.

o LAMP: Singkatan dari Linux Apache MySQL PHP. Versi untuk sistem operasi
Linux.

2. Database

o MySQL: Database yang paling sering digunakan bersama dengan PHP. MySQL
sangat populer karena gratis, mudah digunakan, dan memiliki kinerja yang baik.

3. Editor Kode

o Visual Studio Code: Editor kode yang sangat populer dan dapat disesuaikan
dengan berbagai bahasa pemrograman, termasuk PHP. Menyediakan fitur-fitur
seperti debugging, autocomplete, dan integrasi dengan Git.

o Sublime Text: Editor kode yang ringan dan cepat, dengan banyak plugin yang
tersedia untuk pengembangan PHP.

o PHPStorm: IDE (Integrated Development Environment) yang khusus dirancang
untuk PHP. Menyediakan fitur-fitur yang sangat lengkap untuk pengembangan
PHP, seperti debugging, refactoring, dan integrasi dengan framework PHP.

o Atom: Editor kode open-source yang dikembangkan oleh GitHub. Sangat
customizable dan memiliki banyak paket yang tersedia.

Mengapa Kita Membutuhkan Lingkungan Pengembangan?

Mengembangkan secara lokal: Anda dapat membuat dan menguji aplikasi PHP Anda
tanpa perlu mengunggahnya ke server yang sebenarnya.

Menghemat biaya: Anda tidak perlu membayar hosting untuk setiap perubahan kecil
yang Anda buat.

Lebih cepat: Anda dapat melakukan perubahan pada kode dan melihat hasilnya
dengan segera.

Cara Menggunakan Lingkungan Pengembangan

1.

arwn

Instalasi: Unduh dan instal XAMPP, WAMP, atau LAMP sesuai dengan sistem operasi
Anda.

Konfigurasi: Konfigurasi server dan database sesuai kebutuhan Anda.

Buat proyek: Buat folder baru untuk proyek PHP Anda.

Tulis kode: Gunakan editor kode untuk menulis kode PHP Anda.

Jalankan: Akses aplikasi Anda melalui browser dengan mengetikkan alamat localhost
dan nama file PHP Anda.

Contoh Sederhana

Misalkan Anda ingin membuat file PHP sederhana bernama hello.php dengan isi:

PHP

<?php

echo "Hello, world!";



?>

Setelah menyimpan file ini di folder htdocs pada instalasi XAMPP Anda, Anda bisa
mengaksesnya di browser dengan mengetikkan http://localhost/hello.php.

Tips Tambahan

e Gunakan version control: Gunakan Git untuk mengelola perubahan pada kode Anda.

e Pelajari debugging: Debugging akan membantu Anda menemukan dan memperbaiki
kesalahan dalam kode Anda.

e Manfaatkan framework: Framework PHP seperti Laravel, Codelgniter, dan Symfony
dapat mempercepat pengembangan aplikasi.

HTTP: Hypertext Transfer Protocol

HTTP adalah protokol yang digunakan untuk mengirimkan data di World Wide Web.
Sederhananya, ini adalah "bahasa" yang digunakan oleh komputer untuk berkomunikasi satu
sama lain di internet. Saat Anda mengetik alamat website di browser dan menekan enter,
browser Anda akan mengirimkan permintaan ke server web menggunakan protokol HTTP, lalu
server akan mengirimkan respons kembali.

Permintaan dan Respons HTTP

e Permintaan (Request): Ketika Anda ingin mengakses sebuah halaman web, browser
Anda akan mengirimkan permintaan ke server. Permintaan ini berisi informasi seperti:
o Metode: Jenis operasi yang ingin dilakukan (misalnya, GET untuk mengambil
data, POST untuk mengirimkan data).
o URL: Alamat lengkap dari sumber daya yang diminta.
o Header: Informasi tambahan tentang permintaan, seperti jenis browser yang
digunakan, bahasa yang disukai, dll.
o Body: Data yang akan dikirim ke server, misalnya data dari formulir.
e Respons (Response): Setelah menerima permintaan, server akan memprosesnya dan
mengirimkan respons kembali ke browser. Respons ini berisi:
o Status code: Kode angka yang menunjukkan status dari permintaan (misalnya,
200 untuk sukses, 404 untuk tidak ditemukan).
o Header: Informasi tambahan tentang respons, seperti jenis konten, panjang
konten, dll.
o Body: Data yang akan ditampilkan di browser, biasanya berupa HTML.

Contoh Sederhana
Misalnya, ketika Anda mengetikkan https://www.example.com di browser Anda, browser
akan mengirimkan permintaan GET ke server yang menghosting website tersebut. Server

kemudian akan mengirimkan respons berupa halaman HTML yang berisi konten website
tersebut.

Siklus Permintaan-Respons

1. Klien (browser) mengirimkan permintaan.



Server menerima permintaan.

Server memproses permintaan.

Server mengirimkan respons.

Klien menerima respons dan menampilkannya di browser.

arwn

Metode HTTP yang Umum
Beberapa metode HTTP yang sering digunakan:

GET: Digunakan untuk mengambil data dari server.

POST: Digunakan untuk mengirimkan data ke server, misalnya data dari formulir.
PUT: Digunakan untuk memperbarui data yang ada di server.

DELETE: Digunakan untuk menghapus data dari server.

Contoh dalam PHP

PHP

<?php

// Mendapatkan nilai dari variabel superglobal $_GET

$nama =% GET['namal;

/I Membuat respons

echo "Halo, $namal!";

?7>

Kode di atas akan menampilkan pesan "Halo, [nama]" di browser. Nama akan diambil dari
parameter nama yang dikirimkan melalui URL (misalnya,
http://localhost/halaman.php?nama=Budi).

Mengapa Penting Memahami HTTP?
Memahami konsep HTTP sangat penting bagi seorang pengembang web karena:

e Membangun aplikasi web: Anda perlu memahami bagaimana browser dan server
berkomunikasi untuk membangun aplikasi web yang dinamis.

e Menganalisis masalah: Jika ada masalah dengan aplikasi web Anda, memahami
HTTP akan membantu Anda mengidentifikasi akar masalahnya.

e Mengoptimalkan kinerja: Anda dapat mengoptimalkan aplikasi web Anda dengan cara

meminimalkan jumlah permintaan HTTP dan meningkatkan efisiensi transfer data.



2. Sintaks Dasar PHP:

Menulis kode PHP dalam HTML.

Variabel, tipe data, dan konversi tipe data.
Operator aritmatika, perbandingan, dan logika.
Kontrol flow: if-else, switch, for, while, do-while.
Fungsi: definisi, parameter, return value.
Array: indeks, asosiatif, multidimensi.

O 0O 0O 0O O O

Sintaks Dasar PHP
1. Menulis Kode PHP:

Kode PHP ditulis di antara tag <?php dan ?>. Contoh:

PHP

<?php
echo "Hello, world!";
>

2. Komentar:

Komentar digunakan untuk menjelaskan kode, namun tidak dieksekusi oleh PHP. Ada dua jenis
komentar:

e Single-line comment: Dimulai dengan //
e Multi-line comment: Dimulai dengan /* dan diakhiri dengan */

PHP

// Ini adalah komentar satu baris
/*

Ini adalah

komentar multi-baris

wy
3. Variabel:

Variabel digunakan untuk menyimpan data. Dimulai dengan tanda $.



PHP

<?php
Snama = "John Doe";
Sumur = 25;

echo "Nama saya adalah $nama dan umur saya Sumur tahun.";
2>

4. Tipe Data:

PHP memiliki beberapa tipe data, seperti:

String: Teks, diapit oleh tanda kutip tunggal (') atau ganda (").
Integer: Bilangan bulat.

Float: Bilangan desimal.
Boolean: Nilai benar (true) atau salah (false).

PHP

<?php
S$Snama = "Budi"; // String
Sumur = 30; // Integer
Stinggi = 1.75; // Float
$is student = true; // Boolean
?>

5. Operator:
Operator digunakan untuk melakukan operasi pada variabel. Contoh:
e Aritmatika: +, -, ¥, /, %.

e Perbandingan: ==, |=, <, >, <=, >=
e Logika: && (AND), || (OR), ! (NOT).

PHP
<?php

Sx = 10;

Sy = 5;

echo $x + Sy; // Output: 15
echo $x > $y; // Output: 1 (true)
>



6. Kontrol Flow:
Digunakan untuk mengontrol alur eksekusi program.

if-else: Melakukan tindakan berdasarkan kondisi.
for: Melakukan perulangan sejumlah tertentu.

PHP

<?php
if (Sumur >= 18) {
echo "Anda sudah dewasa.";
} else {
echo "Anda belum dewasa.";

}

2>
7. Fungsi:

Sebuah blok kode yang dapat digunakan berulang kali.

PHP

<?php
function sapa (Snama) {
echo "Halo, S$nama!";

}

sapa ("Andi") ;
>

Contoh Program Sederhana: Kalkulator

PHP

<?php

while: Melakukan perulangan selama kondisi terpenuhi.



// Input nilai dari pengguna
$bilanganl = $ POST['bilanganl'];
$bilangan2 = $ POST['bilangan2'];
Soperator = $ POST['operator'];

// Lakukan operasi sesuai operator
switch (Soperator) {
case '+':
Shasil
break;
case '-':
Shasil
break;
// Tambahkan kasus untuk operator lain

Sbilanganl + S$bilangan2;

Sbilanganl - S$bilangan2;

}

echo "Hasil: S$hasil";
7>

Ini adalah dasar-dasar PHP yang perlu kamu pahami.

Ingin belajar lebih lanjut tentang topik spesifik? Misalnya, kamu ingin tahu bagaimana
membuat formulir, mengolah data dari database, atau menggunakan framework PHP seperti
Laravel?

Jangan ragu untuk bertanya! Saya siap membantu Anda.
Tips untuk belajar PHP:

e Praktek secara rutin: Semakin sering kamu berlatih, semakin mahir kamu.

e Buat proyek kecil: Cobalah buat proyek sederhana untuk mengaplikasikan apa yang
sudah kamu pelajari.

e Cari tutorial online: Banyak sumber belajar gratis yang bisa kamu manfaatkan.

e Join komunitas: Bergabunglah dengan komunitas pemrograman untuk bertanya dan
berbagi pengetahuan.

1. Menulis Kode PHP dalam HTML

Kode PHP ditulis di antara tag <?php dan ?>. Ini memungkinkan Anda untuk menanamkan
kode PHP di dalam HTML. Contoh:

HTML
<IDOCTYPE html>
<html>
<head>
<title>Contoh PHP</title>
</head>
<body>
<?php
echo "Hello, world!";
?>



</body>
</html>

Use code with caution.

Kode di atas akan menampilkan teks "Hello, world!" di halaman web.

2. Variabel, Tipe Data, dan Konversi Tipe Data

e Variabel: Digunakan untuk menyimpan data. Di PHP, variabel diawali dengan tanda
dolar (S). Contoh: Snama = "John Doe";
e Tipe Data: PHP memiliki beberapa tipe data, seperti:
o String: Teks (misal: "Hello")
o Integer: Bilangan bulat (misal: 10)
o Float: Bilangan desimal (misal: 3.14)
o Boolean: Nilai benar atau salah (true atau false)
e Konversi Tipe Data: Anda bisa mengubah tipe data menggunakan fungsi seperti
(int), (float), dan (string).

PHP
Sumur = 25;
$umurSebagaiString = (string)$umur; // Mengubah menjadi string

Use code with caution.

3. Operator Aritmatika, Perbandingan, dan Logika

e Operator Aritmatika: Digunakan untuk melakukan perhitungan matematika (misal: +, -,
* 1, %).

e Operator Perbandingan: Digunakan untuk membandingkan nilai (misal: ==, !=, <, >).

e Operator Logika: Digunakan untuk menggabungkan kondisi (misal: &&, ||, !).

PHP
$a =10;
$b =5;

echo $a + $b; // Output: 15
echo $a > $b; // Output: 1 (true)

Use code with caution.

4. Kontrol Flow

if-else: Melakukan tindakan berdasarkan kondisi.

switch: Memilih tindakan berdasarkan nilai suatu variabel.

for: Melakukan perulangan sejumlah tertentu.

while: Melakukan perulangan selama kondisi terpenuhi.

do-while: Melakukan perulangan setidaknya sekali, lalu terus berulang selama kondisi
terpenuhi.

PHP



if (Sumur >= 18) {

echo "Anda sudah dewasa.";
} else {

echo "Anda belum dewasa.";

}

Use code with caution.

5. Fungsi
Fungsi adalah blok kode yang dapat digunakan berulang kali.

PHP
function sapa($nama) {
echo "Halo, $nama!";

}
sapa("Budi");

Use code with caution.

6. Array
Array digunakan untuk menyimpan kumpulan data.

e Array Indeks: Elemen array diakses menggunakan indeks numerik.
e Array Asosiatif: Elemen array diakses menggunakan key (kunci).
e Array Multidimensi: Array yang berisi array lain.

PHP
$buah = array("apel", "pisang", "mangga");
$orang = array("nama" => "John", "umur" => 30);

Use code with caution.

3. HTML dan PHP:

Memasukkan PHP ke dalam HTML.

Menggunakan variabel PHP dalam tag HTML.

Membuat formulir HTML dan memproses data menggunakan PHP.
Validasi data formulir.

Session dan cookie.

O O O O O

1. Memasukkan PHP ke dalam HTML

Seperti yang telah kita bahas sebelumnya, kode PHP dapat ditulis di antara tag <?php dan 7>
di dalam dokumen HTML. Ini memungkinkan kita untuk membuat konten web yang dinamis.

Contoh:

HTML



<IDOCTYPE html>
<html>
<head>
<titte>Contoh PHP dalam HTML</title>
</head>
<body>
<?php
echo "Halo, dunia!";
?>
</body>
</html>

Use code with caution.

Kode di atas akan menghasilkan output "Halo, dunia!" di halaman web.

2. Menggunakan Variabel PHP dalam Tag HTML

Nilai variabel PHP dapat dimasukkan langsung ke dalam tag HTML menggunakan tanda kurung
kurawal {}.

Contoh:

HTML
<IDOCTYPE htmI>
<html>
<head>
<title>Contoh Variabel PHP</title>
</head>
<body>
<?php
$nama = "Budi";
?>
<p>Nama saya adalah <?php echo $nama; ?>.</p>
</body>
</html>

Use code with caution.

Kode di atas akan menampilkan "Nama saya adalah Budi."

3. Membuat Formulir HTML dan Memproses Data Menggunakan PHP

Formulir HTML digunakan untuk mengumpulkan input dari pengguna. Ketika formulir dikirimkan,
data yang dimasukkan akan dikirim ke server dan dapat diproses menggunakan PHP.

Contoh:

HTML
<form method="post" action="proses.php">



Nama: <input type="text" name="nama"><br>
Email: <input type="email" name="email"><br>
<input type="submit" value="Kirim">

</form>

Use code with caution.
File proses.php akan menerima data yang dikirimkan dari formulir:

PHP
<?php
if ($_SERVER["REQUEST_METHOD"] == "POST") {
$nama =$ POST["'nama"];
$email = $ POST["email"];
echo "Nama Anda: " . $nama;
echo "<br>";
echo "Email Anda: " . $email;

}

?>
Use code with caution.

4. Validasi Data Formulir

Validasi data formulir sangat penting untuk memastikan data yang dimasukkan oleh pengguna
valid dan aman. Anda dapat melakukan validasi di sisi klien (menggunakan JavaScript) dan di
sisi server (menggunakan PHP).

Contoh validasi di PHP:

PHP

if (empty($_POST["nama"])) {
echo "Nama tidak boleh kosong";

} else if (Mfilter_var($_POST["email"], FILTER_VALIDATE_EMAIL)) {
echo "Email tidak valid";

} else {
// Data valid, proses selanjutnya

}

Use code with caution.

5. Session dan Cookie

e Session: Digunakan untuk menyimpan data pengguna selama sesi berlangsung. Data
session disimpan di server.

e Cookie: Digunakan untuk menyimpan data pengguna di sisi klien (browser). Cookie
dapat bertahan lebih lama daripada session.

Contoh penggunaan session:



PHP

<?php

session_start();
$ SESSION["username"] = "budi";

?>

Use code with caution.

Contoh penggunaan cookie:

PHP

<?php

setcookie("username”, "budi", time() + (86400 * 30), "/"); // Cookie akan bertahan selama 30 hari

?7>

Use code with caution.

Ringkasan:

PHP dan HTML bekerja sama: PHP digunakan untuk menghasilkan konten dinamis
yang ditampilkan di halaman HTML.

Variabel PHP: Menyimpan data yang dapat digunakan di dalam HTML.

Formulir HTML: Digunakan untuk mengumpulkan input dari pengguna.

Validasi data: Memastikan data yang dimasukkan pengguna valid dan aman.
Session dan cookie: Digunakan untuk menyimpan data pengguna.

Topik yang mungkin ingin Anda pelajari lebih lanjut:

Koneksi database dengan PHP (MySQL, PostgreSQL, dll.)
Framework PHP (Laravel, Codelgniter, Symfony)
Object-Oriented Programming (OOP) dalam PHP
Keamanan aplikasi web

AJAX (Asynchronous JavaScript and XML)

4. Database dengan PHP:

O O O O O

Pengenalan database MySQL.

Membuat database, tabel, dan relasi.

Koneksi PHP ke database MySQL.

Query SQL: SELECT, INSERT, UPDATE, DELETE.
Prepared statement untuk mencegah SQL injection.

Tentu! Mari kita bahas setiap poin mengenai penggunaan database MySQL dengan PHP.

### 1. Pengenalan Database MySQL

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang menggunakan SQL
(Structured Query Language) untuk mengelola dan memanipulasi data. MySQL terkenal karena
kecepatan, keandalan, dan kemudahan penggunaannya. MySQL banyak digunakan dalam
aplikasi web, sering dipasangkan dengan PHP dan server web seperti Apache.



### 2. Membuat Database, Tabel, dan Relasi

**Membuat Database:**

Untuk membuat database di MySQL, Anda dapat menggunakan perintah SQL:
sql

CREATE DATABASE nama_database;

**Membuat Tabel:**
Setelah database dibuat, Anda dapat membuat tabel dengan perintah:
“sql
CREATE TABLE nama_tabel (
id INT AUTO_INCREMENT PRIMARY KEY,
nama VARCHAR(100),
umur INT

)l
T

**Relasi:**
Relasi antara tabel dapat dibuat dengan menggunakan kunci utama (primary key) dan kunci
tamu (foreign key). Misalnya, jika Anda memiliki tabel "users’ dan “orders’, Anda dapat
menghubungkan keduanya dengan foreign key:
sql
CREATE TABLE orders (

id INT AUTO_INCREMENT PRIMARY KEY,

user_id INT,

FOREIGN KEY (user_id) REFERENCES users(id)

.

### 3. Koneksi PHP ke Database MySQL

Untuk menghubungkan PHP dengan MySQL, Anda bisa menggunakan ekstensi ‘'mysqli* atau
"PDO’. Berikut adalah contoh menggunakan ‘'mysqli*:

**php

$servername = "localhost";

$username = "username";

$password = "password";

$dbname = "nama_database";

/l Membuat koneksi
$conn = new mysqli($servername, $username, $password, $dbname);

/I Cek koneksi
if (fconn->connect_error) {
die("Koneksi gagal: " . $conn->connect_error);

}

echo "Koneksi berhasil!";

### 4. Query SQL: SELECT, INSERT, UPDATE, DELETE
**SELECT:**
Untuk mengambil data dari tabel:



sql
SELECT * FROM nama_tabel;

*INSERT:**

Untuk menambah data baru ke tabel:

sql

INSERT INTO nama_tabel (hama, umur) VALUES ('John Doe', 30);

**UPDATE:**

Untuk mengubah data yang ada:

“sql

UPDATE nama_tabel SET umur = 31 WHERE nama = 'John Doe";

**DELETE:**

Untuk menghapus data dari tabel:

“sql

DELETE FROM nama_tabel WHERE nama = 'John Doe';

### 5. Prepared Statement untuk Mencegah SQL Injection

Prepared statement adalah cara yang aman untuk menjalankan query SQL, mencegah SQL
injection. Contoh menggunakan "mysqli':

“ohp

$stmt = $conn->prepare("INSERT INTO nama_tabel (nama, umur) VALUES (?, ?)");
$stmt->bind_param("si", $nama, Sumur);

$nama = 'Jane Doe';
$umur = 28;
$stmt->execute();

$stmt->close();

Dengan menggunakan prepared statement, input pengguna tidak langsung dimasukkan ke
dalam query SQL, sehingga mengurangi risiko serangan SQL injection.

##H# Kesimpulan

Dengan memahami dasar-dasar database MySQL dan cara menghubungkannya dengan PHP,
Anda dapat membuat aplikasi yang efisien dan aman. Selalu ingat untuk menggunakan
prepared statement untuk melindungi aplikasi Anda dari potensi serangan. Jika ada pertanyaan
lebih lanjut, silakan bertanya!

5. OOP dengan PHP:
o Konsep dasar OOP: kelas, objek, atribut, metode.
o Inheritance, polymorphism, encapsulation.
o Autoloading kelas.



Tentu! Mari kita bahas konsep Object-Oriented Programming (OOP) dalam PHP secara rinci.

### 1. Konsep Dasar OOP: Kelas, Objek, Atribut, Metode
- **Kelas™*: Kelas adalah cetak biru atau template untuk membuat objek. Kelas mendefinisikan
atribut (data) dan metode (fungsi) yang dimiliki oleh objek. Contoh:
“php
class Mobil {
public $warna;
public $merek;

public function bergerak() {
return "Mobil bergerak";
}

T

- **Objek**: Objek adalah instansi dari kelas. Setiap objek memiliki data dan perilaku yang
sesuai dengan kelasnya. Contoh pembuatan objek:

**php

$mobil1 = new Mobil();

$mobil1->warna = "Merah";

$mobil1->merek = "Toyota";

- **Atribut™*: Atribut adalah variabel yang ada dalam kelas. Mereka menyimpan informasi
tentang objek. Pada contoh di atas, "$warna’ dan "$merek" adalah atribut.

- **Metode**: Metode adalah fungsi yang ada dalam kelas. Mereka mendefinisikan perilaku
objek. Dalam contoh di atas, "bergerak()’ adalah metode.

### 2. Inheritance, Polymorphism, Encapsulation
- **Inheritance (Pewarisan)**: Konsep di mana sebuah kelas dapat mewarisi atribut dan metode
dari kelas lain. Kelas yang mewarisi disebut kelas anak, dan kelas yang diwarisi disebut kelas
induk.
**ohp
class Kendaraan {
public function bergerak() {
return "Kendaraan bergerak";
}

}

class Mobil extends Kendaraan {
public function honk() {
return "Mobil membunyikan klakson";
}

L.

- **Polymorphism (Polimorfisme)**: Konsep di mana satu fungsi dapat memiliki banyak bentuk.
Dalam konteks OOP, ini sering digunakan dalam metode yang sama di kelas yang berbeda,



seringkali melalui overriding.
***php
class Kendaraan {
public function bergerak() {
return "Kendaraan bergerak”;
}

}

class Mobil extends Kendaraan {
public function bergerak() {
return "Mobil bergerak cepat";
}

}

class Sepeda extends Kendaraan {
public function bergerak() {
return "Sepeda bergerak lambat";
}

s

- **Encapsulation (Enkapsulasi)**: Konsep di mana data (atribut) dan metode dibungkus
menjadi satu unit, dan akses ke data tersebut dibatasi. Ini dilakukan dengan menggunakan
visibilitas “public’, “private’, dan “protected".
“php
class Mobil {
private $kecepatan;

public function setKecepatan($kecepatan) {
$this->kecepatan = $kecepatan;
}

public function getKecepatan() {
return $this->kecepatan;
}

s

##H# 3. Autoloading Kelas
Autoloading adalah cara otomatis untuk memuat kelas ketika diperlukan, tanpa perlu
menyertakan file secara manual. Di PHP, Anda bisa menggunakan fungsi
‘spl_autoload_register()’.

**php
spl_autoload_register(function ($class_name) {

include $class_name . '.php';

b:;

/I Misalnya, jika Anda memiliki file Mobil.php yang mendefinisikan kelas Mobil
$mobil1 = new Mobil();



Dengan autoloading, Anda dapat menjaga kode lebih terorganisir dan mengurangi kebutuhan
untuk “include’ atau ‘require” secara manual setiap kali Anda ingin menggunakan kelas
tertentu.

##H# Kesimpulan

OOP di PHP memungkinkan pengembang untuk menulis kode yang lebih terstruktur, modular,
dan mudah dipelihara. Memahami konsep dasar seperti kelas, objek, atribut, metode, serta
prinsip OOP seperti inheritance, polymorphism, dan encapsulation sangat penting untuk
pengembangan aplikasi yang lebih kompleks. Jika ada pertanyaan lebih lanjut atau jika Anda
ingin mendalami lebih jauh, jangan ragu untuk bertanya!

6. Framework PHP (Contoh: Laravel):
Instalasi dan konfigurasi Laravel.
Routing, controller, model, view.
Blade templating engine.

Eloquent ORM.

O
@)
@)
O

Tentu! Mari kita bahas framework PHP, khususnya Laravel, dengan lebih mendetail.

### 1. Instalasi dan Konfigurasi Laravel

**Instalasi Laravel:**

Laravel dapat diinstal menggunakan Composer, manajer paket PHP. Berikut adalah langkah-
langkah instalasi:

1. **Pastikan Composer terinstal:** Jika belum, Anda bisa mengunduh dan menginstalnya dari
[getcomposer.org](https://getcomposer.org).
2. **Buat proyek Laravel baru:**

“bash

composer create-project --prefer-dist laravel/laravel nama_proyek

**Konfigurasi Awal:**

Setelah proyek berhasil dibuat, Anda perlu melakukan beberapa konfigurasi:

- **Environment Configuration:** Ubah file ".env’ untuk mengatur database dan pengaturan
lainnya. Contoh:

DB_CONNECTION=mysq|
DB_HOST=127.0.0.1
DB_PORT=3306
DB_DATABASE=nama_database
DB_USERNAME=username
DB_PASSWORD=password

- **Server:** Untuk menjalankan aplikasi, Anda bisa menggunakan server lokal yang disediakan
Laravel dengan perintah:

“bash

php artisan serve



Aplikasi akan berjalan di "http://localhost:8000°.

##H# 2. Routing, Controller, Model, View

**Routing:**

Routing di Laravel mengatur URL dan menghubungkannya dengan controller atau closure.
Routing didefinisikan dalam file “routes/web.php’.

“php

Route::get('/home’, [HomeController::class, 'index);

**Controller:**

Controller adalah tempat Anda mendefinisikan logika aplikasi. Anda dapat membuat controller
menggunakan Artisan:

“bash

php artisan make:controller HomeController

Contoh controller:
“php
class HomeController extends Controller {
public function index() {
return view(‘home');
}
).

**Model:**

Model adalah representasi data yang berinteraksi dengan database. Untuk membuat model:
“bash

php artisan make:model Post

Model ini akan terhubung dengan tabel "posts™ di database. Contoh model:
“php
class Post extends Model {

protected $fillable = [title', 'content’];

e

*View:**

View adalah file yang digunakan untuk menampilkan data ke pengguna. View disimpan di folder
‘resources/views". Anda bisa membuat file "home.blade.php™ untuk tampilan:

“html

<h1>Selamat datang di halaman home</h1>

### 3. Blade Templating Engine
Blade adalah templating engine bawaan Laravel yang memungkinkan Anda untuk
menggunakan sintaks yang bersih dan efisien.

**Penggunaan Blade:**
- **Menampilkan Variabel:**
““blade



<h1>{{ $judul }}</h1>

- **Pengkondisian:**
““blade
@if($user)
<p>Selamat datang, {{ $user->name }}</p>
@else
<p>Silakan login</p>
@endif

- **Looping:**
“blade
@foreach($posts as $post)
<h2>{{ $post->title }}</h2>
@endforeach

Blade juga memungkinkan Anda untuk menggunakan layout dan komponen, sehingga
membuat pengelolaan tampilan lebih terstruktur.

### 4. Eloquent ORM
Eloquent adalah Object-Relational Mapping (ORM) Laravel yang menyediakan cara yang
mudah untuk berinteraksi dengan database menggunakan model.

**Contoh Penggunaan Eloquent:**
- **Membaca Data:**

*bhp
$posts = Post::all(); // Mengambil semua data dari tabel posts

- **Membuat Data:**

~php
Post::create(['title' => 'Judul Post', 'content' => 'Isi konten');

- **Mengupdate Data:**
*bhp
$post = Post::find(1);
$post->update(['title' => 'Judul Baru'));

- **Menghapus Data:**

“ohp
$post = Post::find(1);
$post->delete();

Eloquent juga mendukung relasi antara model, seperti one-to-many, many-to-many, dan lain-
lain, yang membuat manajemen data menjadi lebih efisien.

##H# Kesimpulan



Laravel adalah framework PHP yang kuat dan mudah digunakan, dengan banyak fitur yang
mempermudah pengembangan aplikasi web. Memahami instalasi, routing, controller, model,
view, Blade templating, dan Eloquent ORM adalah langkah awal yang baik untuk
memanfaatkan potensi Laravel sepenuhnya. Jika ada pertanyaan lebih lanjut, silakan bertanya!

Metode Pembelajaran

e Materi teori: Presentasi, video tutorial, diskusi interaktif.

Praktikum: Latihan coding secara mandiri atau berkelompok.

e Proyek: Membuat proyek akhir yang kompleks untuk mengaplikasikan semua materi yang
telah dipelajari.

e Tugas: Tugas-tugas kecil untuk mengukur pemahaman siswa.

e Ujian: Ujian tertulis dan praktek untuk mengukur kemampuan secara keseluruhan.

Evaluasi

e Portofolio: Siswa mengumpulkan semua hasil kerja selama proses pembelajaran.
e Presentasi: Siswa mempresentasikan proyek akhir di depan kelas.
e Peer review: Siswa saling memberikan feedback terhadap hasil kerja teman sekelas.

Sumber Belajar Tambahan

Dokumentasi resmi PHP: Sumber informasi paling akurat tentang PHP.
W3Schools: Tutorial online yang komprehensif.

Laravel.com: Dokumentasi dan komunitas Laravel.

Codelgniter.com: Dokumentasi dan komunitas Codelgniter.

YouTube: Banyak channel yang menyediakan tutorial pemrograman PHP gratis.

Dengan mengikuti modul ini secara konsisten, Anda akan memiliki bekal yang kuat untuk
memulai karir sebagai pengembang web.

Topik tambahan yang dapat dibahas:

Security: XSS, CSRF, SQL injection, autentikasi, otorisasi.
Performance: Optimasi kinerja aplikasi web.

Testing: Unit testing, integration testing.

Deployment: Deploy aplikasi ke server produksi.

Version control: Menggunakan Git untuk mengelola kode.

Modul ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa. Jangan
ragu untuk memberikan masukan dan pertanyaan.

Apakah Anda ingin membahas lebih lanjut tentang topik tertentu dalam modul ini?



